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Abstrak 

Humas dan Protokol Surakata adalah salah satu instansi dinas yang bertugas menangani 

secara langsung semua kebutuhan yang terkait dengan agenda Walikota. Tugas-tugas yang 

dilakukan oleh Humas dan Protokol Surakarta sangat kompleks, sehingga membutuhkan pegawai 

yang mumpuni untuk melakukan tugas-tugas tersebut. Proses rekrutmen calon pegawai di Humas 

dan Protokol Surakarta masih berjalan secara manual karena penyeleksi hanya menilai sejumlah 

hal dari hasil wawancara, dan didukung dengan data pribadi seperti curriculum vitae (CV) dan 

transkrip nilai. Namun dalam proses seleksi itu butuh waktu lama karena perhitungan seleksi 

secara manual. Selain itu, proses pencarian data masih lama dan file penilaian juga berisiko 

hilang, rusak, atau bahkan dimanipulasi karena semua orang dapat mengakses data. Oleh karena 

itu, peneliti membangun sistem pendukung keputusan yang berguna untuk membantu Humas dan 

Protokol Surakarta untuk menyimpan data yang terkomputerisasi, dan membantu memilih calon 

pegawai. Hasil dari penelitian ialah implementasi sistem pendukung keputusan berbasis website 

menggunakan metode AHP. Hasil penilaian dari proses perhitungan AHP berupa urutan ranking 

dari hasil perbandingan alternatif. Setiap Pelamar yang dibandingkan adalah Pelamar yang 

sebelumnya lolos seleksi tahap awal atau yang memiliki nilai tertinggi sesuai standar yang 

ditentukan. Sedangkan dalam pembangunannya, menggunakan metode pengembangan waterfall 

yang terdiri dari planning, analysis, design, code, test, dan deployment. 

 

Kata kunci— Metode AHP, Sistem Pendukung Keputusan, Rekrutmen Pegawai, Waterfall 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Humas dan Protokol Surakata adalah salah satu instansi kedinasan yang bertugas 

menangani langsung segala keperluan yang berkaitan dengan agenda Walikota. Pekerjaan 

Humas dan Protokol Kota Surakata antara lain membuat sambutan Walikota, menyiapkan segala 

keperluan agenda Walikota, meliput kegiatan Walikota, dan melaporkan segala peristiwa penting 

yang berhubungan dengan masyarakat maupun Pemerintah Kota Surakarta kepada seluruh dinas. 

Tugas-tugas yang dikerjakan tersebut sangat kompleks, sehingga membutuhkan pegawai-

pegawai yang mumpuni untuk melakukan tugas-tugas tersebut. 
Pegawai di Humas dan Protokol Surakarta terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

pegawai tetap non PNS, dan pegawai kontrak yang menerapkan sistem kontrak selama 4 tahun. 

Pegawai PNS diterima melalui seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil, pegawai tetap diterima dari 

pengalaman selama masa kontrak, sedangkan pegawai kontrak Humas dan Protokol Surakarta 

dapat mendaftarkan diri secara langsung kepada Kepala Bagian. Apabila Pelamar diterima, 

Kepala Bagian akan menyampaikan perjanjian kontrak kepada Badan Kepegawaian, Pendidikan, 

mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:2xxx@xxxx.xxx
mailto:3xxx@xxxx.xxx
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dan Pelatihan Daerah (BKPPD) dan Dewan Pelaksanaan Anggaran (DPA) untuk diproses lebih 

lanjut, selanjutnya calon pegawai kontrak non PNS dapat mulai bekerja. 
Sistem rekrutmen pegawai kontrak non PNS di Humas dan Protokol Surakarta masih 

dilakukan secara manual, hanya diseleksi berdasarkan hasil wawancara, curiculum vitae (CV), 

dan transkip nilai. Persyaratan yang lain seperti IPK, program studi yang diambil, prestasi, dan 

pengalaman adalah persyaratan tambahan yang menunjang penilaian. Hal tersebut memerlukan 

proses menyeleksi yang menguras pikiran, tenaga, dan waktu karena banyak sisi penilaian yang 

menjadi bahan pertimbangan.  

Pengambilan keputusan merupakan salah satu aktivitas utama manajemen dalam sebuah 

instansi atau perusahaan. Kesalahan dalam pengambilan keputusan dapat memberikan dampak 

buruk terhadap instansi atau perusahaan. [1] Seiring dengan berkembangnya teknologi, 

dikembangkanlah sistem pendukung keputusan yang berbasis komputer yang diharapkan dapat 

membantu aktivitas manajemen dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah.[2]  

Analytical Hierarchical Process (AHP) adalah hierarki dengan input atau masukan utama 

berupa pandangan manusia. Metode ini gunakan untuk mencari urutan atau ranking prioritas dari 

berbagai alternatif dalam pemecahan masalah. [3] AHP banyak digunakan untuk 

mengekspresikan pengambilan suatu keputusan yang sangat efektif dari suatu permasalahan yang 

komplek. Metode AHP merupakan metode yang biasa digunakan dalam sistem pendukung 

keputusan, dilakukan dengan membandingkan data satu sama lain berdasarakan bobot penilaian, 

sehingga hasil dari penilaian diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. [4] 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dibangun sebuah sistem pendukung 

keputusan yang berguna untuk membantu memberikan rekomendasi calon pegawai di Humas dan 

Protokol Surakarta. Sistem pendukung keputusan yang diimplementasikan menggunakan metode 

AHP sebagai metode penilaian agar didapat hasil ranking para pelamar, yang menjadi 

pertimbangan untuk memutuskan calon pegawai terbaik. Terdapat empat kategori penilaian yang 

diproses pada sistem pendukung keputusan ini, diantaranya IPK, prestasi, skill, dan perilaku. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan metode waterfall yang diuraikan dengan tahap-

tahap seperti gambar berikut [5]. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 
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Waterfall merupakan proses mengembangkan perangkat lunak yang langkahnya 

dilakukan secara berurut dan bertahap meliputi tahapan perencanaan, analisis, desain, koding, 

pengujian, dan implementasi serta pemeliharaan [6]. Berdasarkan model waterfall yang telah di 

gambarkan diatas, maka dapat diuraikan pembahasan masing-masing tahap dalam model tersebut 

adalah sebagai berikut :  

2.1 Planning  

Tahapan perencanaan ialah tahapan awal sebelum memulai mengerjakan sebuah sistem. 

Tahapan ini menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko 

yang dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin 

dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan proses  pengerjaan sistem [7]. 

Perencanaan perlu dilakukan untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi pada saat proses 

mengerjakan dan mengefisienkan waktu pekerjaan karena rencana sudah tersusun dengan baik. 

[8] Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti antara lain melakukan studi literatur, mempelajari 

tentang sistem pendukung keputusan dan metode-metode yang digunakan, wawancara dengan 

pihak studi kasus dan merangkai konsep sistem pendukung keputusan yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada. 

2.2 Analysis 

Pada tahap ini, merupakan proses analisa kebutuhan sistem. Peneliti  mengumpulkan 

data-data di Humas dan Protokol Surakarta sebagai bahan pengembangan sistem. Pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik wawancara kepada Kepala Bagian, teknik observasi langsung 

selama beberapa hari dan mencatat kesimpulan. Hasil analisis yang didapat dari wawancara 

adalah terdapat 4 kriteria dalam rekrutmen pegawai kontrak, antara lain IPK, prestasi/ 

pengalaman, skill dan perilaku. Data kriteria tersebut ditentukan sebagai data masukan (input). 

Kemudian dilakukan proses perhitungan masing-masing fakta menggunakan metode AHP agar 

mendapatkan data keluaran (output) yaitu nilai ranking hasil penilaian rekrutmen. Nilai tertinggi 

memiliki peluang terbesar untuk bekerja di Humas dan Protokol Surakarta. 

2.3 Design 

Proses desain yaitu proses yang berfokus pada empat atribut, yaitu: struktur data, 

arsitektur sistem yang akan dibuat, tampilan interface, dan detail prosedural atau algoritma sistem. 

[9] Tujuannya adalah untuk lebih  memahami gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan, 

sehingga apa yang dikerjakan tersebut dapat diterima oleh pihak Humas dan Protokol Surakarta 

dengan baik. 

2.4 Code 

Pada tahap ini proses penerjemahan desain menjadi kode agar dapat dibaca oleh mesin. 

Proses koding ini dirancang menggunakan software notepad++ sebagai text editor, MySQL 

untuk Database Managament System (DBMS), Xampp untuk menjalankan database, dan dengan 

bahasa pemrograman PHP untuk membuat sistem pendukung keputusan. 

2.5 Test 

Setelah pengkodean, dilanjutkan dengan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat. 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian hasil output dari sistem dengan kebutuhan 

yang telah dirancang pada tahap analisis. Pengujian ini bermaksud untuk meminimalisir 

terjadinya error. Dalam pengujian ini peneliti menggunakan Black Box Test yang merupakan 

pengujian program yang dilakukan dengan mengamati keluaran dengan berbagai masukan [10]. 

Hasil pengujian menggunakan black box testing menunjukkan hasil sesuai yang diharapkan. 

Sistem pendukung keputusan rekomendasi pegawai ini dapat berjalan sesuai dengan fungsinya 

seperti menyimpan data formulir pelamar, data prestasi pelamar, data kriteria, dan data nilai, 

mencetak data pelamar, mencetak data nilai, dan mencetak hasil akhir perankingan, serta 

memberikan hasil akhir perankingan sesuai dengan bobot kriteria atau perbandingan alternatif 

yang diinput. 
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2.6 Deployment 

Tahapan ini merupakan tahapan implementasi sistem ke pihak Humas dan Protokol 

Surakarta. Peneliti akan memantau penggunaan sistem tersebut agar pihak Humas dan Protokol 

Surakarta dapat memberikan feedback kepada peneliti. Hasil dari feedback tersebutlah yang 

nantinya akan menentukan evaluasi sistem, pengembangan sistem, dan pemeliharaan sistem agar 

sistem  dapat  tetap berjalan  dan  berkembang  sesuai  dengan  fungsinya. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Halaman User 

 
Gambar 2. Halaman User 

Halaman user di atas ini adalah tampilan pada hak akses Admin yang berguna untuk 

menampilkan data. Pada halaman ini terdapat menu edit yang dapat digunakan untuk meng-edit 

user, menu hapus untuk menghapus user, serta menu tambah user untuk menambah user. 

3.2 Halaman Data Pelamar 

 
Gambar 3. Halaman Data Pelamar 

Halaman pelamar di atas menampilkan informasi data Pelamar yang sudah mendaftarkan 

diri/mengisi formulir pendaftaran. Informasi Pelamar yang ditampilkan antara lain NIK, nama 

lengkap, jenis kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, alamat, nomor telepon dan email. Admin dapat 

menghapus data Pelamar apabila sudah tidak diperlukan. Namun Admin tidak memiliki hak 

untuk mengedit data Pelamar tersebut, hanya Pelamar sendiri yang dapat menghapus data jika 

data sudah tidak diperlukan. 
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3.3 Halaman Analisa Kriteria 

 
Gambar 4. Halaman Analisa Kriteria 

Halaman analisa kriteria menampilkan informasi berupa tabel input pembobotan tiap 

kriteria rekomendasi pegawai. Admin dapat memilih nilai sesuai dengan nilai yang sudah 

disediakan. Admin hanya perlu memilih nilai pada kolom yang disediakan kemudian sistem akan 

memproses nilai kolom yang lain dan menyimpannya pada database. Pembobotan kriteria 

dilakukan dengan membandingkan tiap kriteria.  

3.4 Halaman Hasil Kriteria 

 
Gambar 5. Halaman Hasil Kriteria 

Halaman hasil kriteria menampilkan tabel kriteria yang diinput oleh Admin diawal input 

kriteria, prioritas masing-masing kriteria yang telah dihitung oleh sistem, konsistensi matriks, 

rasio konsistensi, dan perhitungan konsistensi yang tentunya sudah dihitung juga oleh sistem. 

Informasi hasil perhitungan konsistensi ini bertujuan untuk memberi keterangan apakah 

pembobotan kriteria ini sudah konsisten (benar) atau tidak konsisten (salah).  

3.5 Halaman Data Nilai 

 
Gambar 6. Halaman Data Nilai 
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Halaman data nilai di atas menampilkan data nilai pelamar dari semua kriteria. Data nilai 

tersebut masih berupa nilai mentah dan digunakan untuk menyeleksi tahap awal. Lima kandidat 

terpilih yang memiliki rata-rata nilai tertinggi kemudian akan lanjut diproses seleksi 

menggunakan metode AHP. 

3.6 Halaman Analisa Alternatif  

 
Gambar 7. Halaman Analisa Alternatif 

Halaman analisa alternatif di atas menampilkan data Pelamar yang akan dibandingkan 

satu sama lainnya berdasarkan kriteria IPK, prestasi, skill, dan perilaku.  Data Pelamar yang 

dibandingkan hanya terdiri dari 5 orang saja, yang sebelumnya telah lolos seleksi tahap awal 

dengan memiliki nilai rata-rata tertinggi. Kemudian pada tahap seleksi kedua ini, Admin akan 

membandingkan setiap alternatif lalu sistem akan memproses inputan perbandingan 

menggunakan metode AHP agar nanti dapat memberikan hasil perankingan.  

3.7 Halaman Hasil Akhir 

 
Gambar 8. Halaman Hasil Akhir 

Halaman hasil akhir di atas menampilkan informasi hasil nilai akhir seluruh proses, 

sehingga didapatkan urutan perankingan. Hasil perankingan tersebut digunakan dalam membuat 

keputusan untuk menentukan calon pegawai yang berhak diterima bekerja di Humas dan 

Protokol Surakarta.  
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3.8 Halaman Isi Formulir 

 
Gambar 9. Halaman Isi Formulir 

Halaman isi formulir pendaftaran ini menampilkan form untuk mengisi data diri Pelamar. 

Pelamar harus memasukkan data diri dengan benar sesuai dengan form yang tersedia, dan sistem 

akan menyimpan hasil inputan tersebut.  

3.9 Halaman Isi Prestasi  

 
Gambar 10. Halaman Isi Prestasi 

Halaman isi formulir prestasi dan pengalaman ini menampilkan form untuk mengisi 

prestasi dan pengalaman Pelamar. Pelamar harus mengisi form yang tersedia dengan benar sesuai 

dengan prestasi dan pengalaman apa saja yang pernah diperoleh. Pelamar juga dapat 

menambahkan lebih dari satu prestasi atau pengalaman.  

3.10 Halaman Input Nilai Prestasi 

 

 
Gambar 11. Halaman Input Nilai Prestasi 



74 

JURTI, Vol.8 No.1, Juni 2024, ISSN: 2579-8790 

IJCCS  ISSN: 1978- 

 

ar, implies research results (First Author) 

Halaman input nilai prestasi menampilkan informasi nama prestasi atau pengalaman, 

pencapaian, tingkat, jenis, tahun perolehan, lembaga pemberi dan nilai. Penilai Prestasi dapat 

mensubmit nilai apabila nilai yang ditampilkan sudah sesuai.  

3.11 Halaman Input Nilai Skill & Perilaku 

 
Gambar 12. Halaman Input Nilai Skill 

Halaman input nilai skill & perilaku Pelamar. Penilai Skill & perilaku dapat memasukkan 

nilai skill dari berbagai segi seperti keterampilan, kemampuan yang dimiliki, dan inisiatif, serta 

komunikasi, kepribadian, dan sikap. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan pada penelitian Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Calon Pegawai di 

Humas dan Protokol Surakarta dengan menggunakan empat kriteria, yaitu IPK, Prestasi, Skill, 

dan Perilaku. 

2. Sistem pendukung keputusan ini terdiri dari 4 pengguna, yaitu : 

a. Kepala Bagian Humas dan Protokol selaku pengambil keputusan terakhir dari hasil 

penilaian yang dilakukan oleh sistem. 

b. Admin yang memiliki hak akses untuk menginput kriteria dan menginput user pada sistem 

sehingga sistem dapat memberikan hasil penilaian kepada Admin. 

c. Pelamar yaitu calon pegawai non PNS Humas dan Protokol yang menginput data diri pada 

sistem, dan sistem dapat menampilkan data pelamar yang telah diinputkan. 

d. Penilai yang bertugas menginput nilai pelamar pada sistem berdasarkan data yang sudah 

pelamar inputkan. 

3. Hasil akhir penilaian menunjukkan ranking dari para pelamar untuk kemudian dijadikan bahan 

pertimbangan memutuskan calon pegawai terbaik, dan hasil antara perhitungan manual dan 

sistem menunjukkan persamaan. 

 

 

5. SARAN 
 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut sistem pendukung 

keputusan rekomendasi calon pegawai menggunakan metode AHP. 

1. Sistem pendukung keputusan ini dapat ditambahkan data kriteria sebagai pedoman 

penyeleksian, sehingga pelamar dapat diseleksi dengan lebih banyak kriteria yang dibutuhkan. 
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2. Pada pembobotan kriteria dapat dibuat lebih otomatis lagi sehingga akan lebih praktis dan 

efektif. 
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